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ABSTRAK

Salah satu destinasi wisata di Desa Waturu, Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Kepulauan
Tanimbar, adalah Air Terjun Loka Waturu. Destinasi wisata ini memiliki potensi karena
airnya yang jernih dan dikelilingi pepohonan yang membuat tempat ini tampak asri, alami,
dan nyaman. Akan tetapi, prasarana dan fasilitas yang tersedia belum mendukung potensi
yang tinggi tersebut, dan pengembangan objek wisata belum optimal. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui potensi dan rencana pengembangan destinasi wisata ini.
Metodologi yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, sedangkan metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan kuisioner. Sementara itu, analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT dan analisis deskriptif kuantitatif.hasil
dari penelitian ini ialah dibutuhkan Kualitas sarana prasarana pendukung untuk mendukung
pengembangan pariwisata, pengelolaan potensi pariwisata secara maksimal, optimalisasi
peran serta masyarakat dalam menjaga kelestarian alam, peningkatan kinerja pengelola
dengan melengkapi sarana sosial ekonomi, dan peningkatan sumber daya manusia
masyarakat untuk mendukung peningkatan aktivitas masyarakat, adapun beberapa hasil
temuan analisis deskriptif kuantitatif yang menunjukkan bahwa potensi objek wisata ini
meliputi aspek fisik dan non fisik. Selain itu, juga dilakukan analisis terhadap faktor internal
dan eksternal, peluang dan ancaman yang dihadapi, serta penyesuaian terhadap kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki.

Kata Kunci: Strategi Promosi, Pengembangan Objek Wisata, Perekonomian
Masyarakat

A PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pariwisata dan sektor pariwisata
terbukti mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan pariwisata indonesia
juga mampu mendorong penyerapan tenaga kerja dan pariwisata juga terbukti meningkatkan
usaha mikro masyarakat semua ini menunjukan bahwa industri pariwisata merupakan sektor
yang memberikan kontribusi bagi kemajuan ekonomi bangsa.
Tanimbar merupakan suatu daerah yang terdapat dikepulauan yamdena yang memiliki potensi
besar dalam sektor pariwisata yang perlu dikembangkan baik itu pantai, sungai, tempat-
tempat bersejarahlainnya yang dijadikan sebagai potensi untuk dikelolah pemerintah daerah
kabupaten kepulauan tanimbar dalam sektor pariwisata guna menarik simpati para warga luar
untuk berkunjung ditanimbar guna menikmati keindahan alam dan keunikan alam tanimbar.
Tanimbar juga memiliki kain tenun ikat, bunga anggrek lelemuku,burung cendrawasi, burung
kakatua, burung nuri semua ini merupakan potensi yang perlu dipromosikan secara
berkelanjutan sehingga mampu mendorong sektor pariwisata yang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi dan terjadi penyerapan tenaga kerja pada setiap lokasi pariwisata yang
dikembangkan oleh pemerintah dan pelaku jasa pariwisata lainya.
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Desa Waturu Kecamatan Nirunmas merupakan salah satu desa adat yang memiliki
keunggulan pariwisata yang belum diketahui oleh masyarakat umum yaitu air terjun loka ini
merupakan potensi pariwisata alam yang perlu dikembangkan oleh pemerintah desa guna
dengan cara melakukan promosi lebih luas dan diketahui oleh masyarakat luas guna bisa
dijadikan sebagai lokasi pariwisata yang ingin dituju oleh para pengunjungan.

Pemerintah desa waturu sendiri terus melakukan upaya untuk meningkatkan kinerja dalam hal
ini menggunakan anggaran desa untuk membangun akses jalan menuju ke lokasi pariwisata
air terjun loka tersebut karena air terjun loka merupakan wisata alam yang akan memberikan
dampak perekonomian bagi masyarakat desa waturu sendiri sehingga komitmen pemerintah
desa waturu untuk melibatkan masyarakat secara luas untuk membantu pemerintah dalam
mempromosikan air terjun lokal dalam level yang lebih luas yang mudah diketahui oleh
seluruh warma masyarakat kepulauan tanimbar.

Pengambangan pariwisata yang baik bukan saja memiliki keindahan alam dan kesiapan
infrastruktur pariwisata yang memadai namun kehidupan masyarakat juga harus ramah
dengan setiap wisatawan agar mengambarkan bahwa kehidupan sosial budaya masih sangat
kental dengan adat sehingga para pengunjung yang berkunjung pada lokasi pariwisata merasa
nyaman dan tenang karena desa waturu mampu mencerminkan ketentraman lingkungan guna
mewujudkan keharmonisan sosial.

Air terjun merupakan salah satu objek wisata alam yang memiliki daya tarik tersendiri bagi
para wisatawan. Indonesia sendiri memiliki banyak sekali potensi wisata air terjun, termasuk
di desa-desa pedesaan. Sayangnya, masih banyak objek wisata air terjun yang belum
dimaksimalkan pengelolaannya sehingga tidak memberikan manfaat ekonomi yang optimal
bagi masyarakat setempat. Permasalahan ekonomi di desa-desa umumnya masih menghadapi
permasalahan ekonomi seperti rendahnya tingkat pendapatan dan minimnya lapangan kerja
formal. Hal ini seringkali membuat masyarakat desa sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.

Pentingnya promosi dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke suatu destinasi pariwisata,
termasuk objek wisata air terjun di desa-desa pedesaan. Dengan strategi promosi yang tepat
dan efektif, dapat menarik minat para calon pengunjung serta membantu mengenalkan
potensi-potensi unggulan dari objek-objek tersebut.

Dalam melakukan promosi obyek pariwisata terdapat banyak strategi yang dapat digunakan
seperti pemasaran melalui media sosial, pembuatan website khusus, promosi di event-event
pariwisata maupun pengembangan produk-produk wisata berkaitan dengan objek wisata
tersebut. Dengan memilih strategi-promosi yang tepat dan efektif sesuai dengan karakteristik
obyek wisata dan target pasar yang dituju, maka potensi jumlah kunjungan wisatawan ke
desa-desa pedesaan dapat meningkat Pengembangan sektor pariwisata pada dasarnya
membutuhkan dukungan dari banyak pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat setempat.
Pemerintah dapat memberikan stimulus atau insentif bagi para pelaku usaha wisata di
pedesaan untuk mengoptimalkan potensi objek wisatanya,

Desa Waturu merupakan salah satu desa yang memiliki potensi wisata alam yang cukup
menarik seperti objek wisata air terjun Loka Waturu. Namun sayangnya, potensi tersebut
belum dimaksimalkan sehingga masih banyak masyarakat setempat yang mengalami kesulitan
ekonomi.Meskipun memiliki potensi wisata yang menarik, namun kondisi infrastuktur dan
aksesibilitas menuju objek wisata seperti jalan raya dan transportasi umum masih perlu
ditingkatkan agar lebih memudahkan para pengunjung dalam mencapai lokasi objek wisata.
Maka upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah membangun sarana pariwisata lewat
penyediaan bangunan fila yang bisa dijadikan sebagai tempat nginap, miting dan tempat rehat
sejenak untuk menikmati keindahan alam air terjun tersebut semua ini membutuhkan dana
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yang besar guna mencapai semua ini maka peran pemerintah daerah dalam penyediaan
anggara alokasi dana daerah guna membantu pemerintah dalam menyiapkan infrastruktur
pariwisata alam yaitu air terjun loka desa waturu dan bisa menciptakan usaha mikro
masyarakat dan penyerapan tenaga kerja lokal pada lokasi pariwisata tersebut. Air terjun loka
merupakan potensi desa yang harus dikelola secara maksimal sehingga mampu meningkatkan
daya saing desa artinya pariwisata air terejun lokal tersebut sudah tersosialisasi dengan baik
dan tersedianya sarana prasarana yang memadai maka peningkatan jumlah kunjungan ke
obyek wisata air terjun Loka Waturu di Desa Waturu dapat memberikan manfaat ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat setempat seperti meningkatnya pendapatan warga,
pembukaan lapangan kerja baru serta berbagai dampak positif lainnya.

B. LANDASAN TEORI
Penelitian ini didasari oleh beberapa teori dan konsep sebagai berikut :
1. Pengertian Promosi
Promosi merupakan suatu cara dan strategi yang dimiliki oleh perusahan atau badan
hukum yang melakukan usaha dengan cara dan strategi memasarkan produk mereka yang
dilakukan secara intes guna meningkatkan daya tarik pelanggan terhadap objek atau benda
yang dipromosikan tersebut.
Maka promosi harus diartikan sebagai daya tarik perusahan dalam dunia bisnis guna
meningkatkan pendapatan terhadap produk yang dihasilkan sebagai wujud peningkatan
bisnis yang diperoleh dalam meningkatkan daya saing usaha sehingga promosi yang baik
harus didukung dengan kualitas manajemen usaha yang baik yang dimiliki oleh organisasi
bisnis yang terstruktur dan memiliki neraca keuangan yang baik dan mengukuti arus kas
perusahan tersebut. Menurut Laksana (2019:129) “promosi adalah suatu komunikasi dari
penjual dan pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah
sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga
menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut”. Selanjutnya Kotler & Armstrong
dalam Ridwansyah (2017:52) mengemukakan bahwa “Promosi adalah alat atau aktivitas
yang digunakan oleh perusahaan untuk mengomunikasikan nilai pelanggan”. Menurut
Alma dalam (Wulandari, 2016) menjelaskan bahwa: Promosi adalah suatu bentuk
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan
informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
a. Fungsi Promosi
Promosi secara efektif harus dilakukan dalam dunia bisnis sehingga perusahan dapat
memainkan perannya seluas mungkin dalam mencapai target sehingga fungsi bisnis harus
dipromosikan dengan baik maka ardi dalam fitria (2016) menjelaskan tiga hal penting
dalam promosi :
- Menarik Perhatian Audiens
Melalui promosi diharapkan audiens akan menaruh perhatian pada produk kita, begitu
kira-kira analoginya. Untuk mengenalkan produk agar orang tertarik, kita perlu tampil
habis-habisan dengan promosi, apalagi itu adalah produk baru yang sudah banyak
pesaing pendahulunya, Produk bisa dikemas dengan promosi yang menarik agar
makin menarik dimata audiens.
- Menciptakan daya tarik pada diri audiens
Proses ini menjadi inti dari promosi. Sesuatu yang menarik dari suatu produk adalah
hal yang harus diangkat dan ditonjolkan dalam promosi itu. Meski setiap produk pasti
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ada kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan juga lebih ditonjolkan untuk
membangun citra positif dari produk tersebut dan membangun Kkepercayaan
pelanggan.

- Mengembangkan rasa keingintahuan audiens
Agar orang tertarik untuk semakin memiliki sesuatu, kembangkan rasa penasarannya.
Ketika rasa penasaran dan ingin tahu semakin besar, orang akan cenderung mencari
tahu akan informasi-informasi yang berhubungan dengan hal yang ingin diketahuinya.
Berikanlah informasi-informasi yang menarik.

b. Tujuan Promosi
Tujuan promosi merupakan manifestasi dunia bisnis yang dilakukan secara
berkelanjutan guna meningkatkan pendapatan perusahan dan terbentuknya budaya
organisasi sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. promosi disini adalah
meningkatkan daya saing perusahan secara luas dan mudah dijangkau oleh masyarakat
luas terhadap objek bisnis yang dipromosikan tersbut Menurut Malau (2017:112),
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk,
serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya.
Secara khusus tujuan periklanan dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Untuk menginformasikan, yang dapat berupa :

Menginformasikan kepada pasar mengenai adanya produk.

Memperkenalkan cara baru dalam menggunakan suatu produk

Mengkomunikasikan perubahan harga kepada pasar

Menjelaskan cara kerja produk

Pemberitahuan tentang layanan yang diberikan oleh perusahaan.

Memperbaiki kesan yang salah dan membangun citra perusahaan

Mengurangi rasa takut dan cemas pembeli

S o000 o

2. Membujuk konsumen sasaran (persuasi):
a. Membentuk pilihan merek dan mengalihkan pilihan terhadap merek tertentu
b. Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk
c. Mendorong pembeli untuk segera berbelanja d. Mendorong pembeli untuk
menerima kunjungan penjual .
3. Pengingat dapat berupa:
a. Mengingatkan pembeli atau konsumen bahwa produk yang di maksud akan
dibutuhkan dalam waktu dekat.
b. Mengingatkan pembeli dimana produk perusahaan tertentu dijual
c. Membuat pembeli mengingat meski tanpa kampanye iklan
d. Pertahankan agar ingatan pertama pembeli adalah produk perusahaan.
4. Media Promosi
Dalam pelaksanaan promosi, tidak lengkap kalau tidak didukung dengan penggunaan
media promosi. Penggunaan media promosi yang tepat akan membuat perusahaan sukses
dalam pelaksanaan promosinya. Menurut Ardhi dalam (Fitria, 2016), macam-macam media
promosi, sebagai berikut:
a. Media cetak konvensional
Media ini adalah media yang paling banyak kita temui dimana-mana dan kapanpun.
Media ini disebut konvensional karena dibandingkan dengan media lain, media ini
termasuk media yang paling tua. Sejak zaman dahulu sampai sekarang media ini
masih banyak dipakai dan mempunyai daya tarik yang tinggi terhadap audiens. Media
konvensional ini dapat bertahan dalam jangka waktu yang relatif lama. Media ini
terdiri dari flyer, pamphlet dan leafleat, brosur, booklet, dan company profil, kartu
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nama, co-card, kop surat, sticker, kartu pos, kupon undian, katalog, dan daftar harga
(price list).

b. Iklan media cetak,
iklan media cetak ini sering ditemui dalam surat kabar, tabloid, dan majalah. Biasanya
media cetak seperti surat kabar, tabloid, dan majalah dipakai karena mempunyai
segmentasi pembaca yang sama dengan target audiens yang ingin dicapai. Iklan ini
biasanya ditempatkan dihalaman tertentu yang dilewati pembaca, misalnya pada
halaman pertama atau bisa juga maupun halaman terakhir.

c. Media luar ruangan,
media luar ruangan atau sering disebut media outdoor, merupakan media yang sering
kali digunakan ditempat umum dan terbuka. Media luar ruangan ini sendiri meliputi
poster, spanduk, billboard dan baliho, papan nama, media tablet info, media acrylic,
mobil, mural, shop sign branding, banner, balon udara, dan umbulumbul.

d. Media online,
seiring dalam perkembangan jaman, internet semakin memegang peranan penting
didalam kehidupan manusia. Salah satunya dengan adanya media online yang berbasis
pada internet. Media ini sering ditemui ketika menggunakan internet. Dengan internet,
kita dimungkinkan melakukan promosi tanpa tatap muka dengan cakupan audiens
yang luas. Jarak bukanlah suatu penghalang dalam media promosi ini. Sehingga media
internet ini berkembang pesat menjadi sebuah media promosi dengan berbagai macam
model. Dari website, web banner (banner ad), forum online dan media sosial.

e. Media-media promosi lainnya
Media ini merupakan media promosi yang ada selain dari media promosi yang ada
diatas, media ini cukup efektif digunakan karena media ini memberikan kesan kepada
konsumen untuk selalu mengingat identitas suatu perusahaan.

C. Teori Pariwisata

Air terjuan loka desa waturu merupakan komponen wisata alam yang belum tersentuh
para wisatawan sehingga perlu dikembangkan dengan cara melakukan promosi secara intens
guna menarik para wisatawan untuk berkunjung ke lokasi air terjun loka desa waturu tersebut
maka konsep promosi harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengembangan sektor
pariwisata sehingga mampu mendorong meningkatkan daya tarik bagi para pengunjung
karena air terjun termasuk dalam wisata alam yang saat ini menjadi prioritas pemerintah untuk
mengembangkan potensi pariwisata alam guna peningkatan devisa negara dan membuka
lapangan pekerjaan baru guna mengurangi angka pengangguran sehingga fokus pemerintah
untuk tetap meningkatkan industri pariwisata alam dengan kuncuran dana APBN untuk
membantu masyarakat dan pebisnis dalam bidang pariwisata untuk memperbaiki manajemen
meliputi promosi, perencanaan bisnis yang matang,pembangunan infrstruktur pariwisata yang
mumpuni, akses usaha mikro dan menengah bagi masyarakat sehingga dapat memberikan
dampak dari berbagai aspek apabila pembangunan industri pariwisata dilakukan secara
merata.
Daya tarik wisata khusus ini adalah wisata yang dilakukan untuk mengunjungi tempat-tempat
wisata yang dijadikan tempat wisata sesuai dengan obyek yang diminati seperti wisata
olahraga, wisata spiritual, wisata kuliner, wisata komersil dengan berbagai jenis kegiatan.
Dalam kegiatan kepariwisataan ada yang disebut ~ subjek  wisata yaitu orang yang
melakukan perjalanan wisata itu adalah tujuan wisata. Adapun Faktor-faktor yang berperan
dalam pengembangan parawisata daerah adalah :
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a. Sumber Daya Manusia Salah satu kunci sukses parawisata di Indonesia adalah human
resources development diberbagai subsistem parawisata tersebut. Ini menunjukkan bahwa
sumber daya manusia yang berkualitas memegang peranan yang sangat penting dalam
pengembangan industri parawisata terutama ketika pemerintah Indonesia mulai
menerapkan kebijakan otonomi daerah.

b. Promosi Kepariwisataan Upaya - upaya pengenalan potensi budaya dan alam di daerah-
daerah Indonesia dilakukan dengan jalan menlakukan promosi kepariwisataan. Pada abad
21, di mana perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi demikian pesat
maka diperkirakan akan terjadi persaingan di pasar global khususnya persaingan di
bidang industri pariwisata. Oleh karenanya promosi kepariwisataan merupakan suatu
strategi yang harus dilakukan secara berkesinambungan baik di tingkat internasional
maupun regional.

c. Sarana dan Prasarana Kepariwisataan Motivasi yang mendorong orang untuk
mengadakan perjalanan akan menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai
prasarana dan sarana kepariwisataan seperti jaringan telekomunikasi, akomodasi dan lain
sebagainya.Dalam hal ini kesiapan sarana dan prasarana kepariwisataan merupakan salah
satu faktor penentu berhasilnya pengembangan kepariwisataan daerah.Terlebih ketika
program otonomi telah ditetapkan, maka masing-masing daerah dituntut untuk lebih
memberikan perhatiannya pada penyediaan sarana dan prasarana kepariwisataan yang
memadai dan paling tidak sesuai dengan standar.

d. Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat
Pengembangan pariwisata disuatu daerah dianggap mampu memberikan dampak-dampak

yang positif, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan nerimaan devisa,
peningkatan kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan daerah dan
sebagainya.Pariwisata merupakan kegiatan langsung dan melibatkan masyarakat setempat.
Pariwisata dianggap memiliki  kekuatan yang mampu membuata masyarakat setempat
mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam pengembangan objek wisata
air terjun, telah mengalami peningkatan yang cukup baik. Akibat pengembangan tersebut
akan berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya Perekonomian
yang ada pada kawasan wisata air terjun loka waturu masih bisa dikatakan belum optimal
karena dengan berbagai potensi yang masyarakat masih mengandalkan dari bernelayan saja
dan juga adanya pemberhentian pengolahan wisata yang menyebabkan tidak terpeliharanya
wisata loka waturu menyebabkan kurangnya daya tarik wisatawan. Sedangkan dampak
pengembangan pariwisata terhadap ekonomi masyarakat yaitu:

- Dampak terhadap peluang kerja Adanya pembangunan pariwisata di suatu daerah
dapat mendorong lahirnya peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Dimana ketika
pembangunan dilakukan akan menimbulkan banyak potensi usaha yang hadir
beriringan dengan adanya pembangunan tersebut. Potensi objek wisata loka waturu
dikelola dengan optimal tentunya akan berdampak terhadap masyarakat sekitar dan
mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat.

- Dampak terhadap pendapatan pemerintah Dampak yang timbulkan langsung dari
adanya pariwisata di suatu daerah dapat dilihat dari pemasukan yang diperoleh melalui
pajak atau retribusi dari fasilitas yang telah di sediakan berupa penyediaan jasa

- Dampak terhadap harga-harga Harga yang di tetapkan pada suatu kawasan pariwisata
cenderung lebih mahal dibandingkan yang berlokasi jauh dari kawasan wisata, karena
mengikuti sewa tanah atau sewa tempat yang naik akibat adanya pengembangan
menjadi kawasan wisata di suatu daerah.

F. METODE
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Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas yang bertujuan untuk
mengeksplorasi  hubungan sebab-akibat antara strategi promosi objek wisata dengan
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Waturu. Dalam penelitian ini, akan dikumpulkan
data kuantitatif yang melibatkan pengukuran variabel-variabel terkait strategi promosi objek
wisata dan peningkatan perekonomian masyarakat. Data-data ini akan dianalisis
menggunakan metode statistik untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-
variabel tersebut.

Dalam pendekatan kuantitatif, data akan dikumpulkan dengan menggunakan
instrumen penelitian seperti kuesioner atau observasi. Kuesioner dapat diberikan kepada
masyarakat Desa Waturu untuk mengumpulkan data mengenai strategi promosi objek wisata
dan peningktan perekonomian masyrakat. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
Teknik analisis SWOT. Pendekatan kuantitatif ini  memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan hubungan sebab-akibat antara strategi promosi objek wisata dengan
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Waturu secara lebih obyektif dan sistimatis
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT.
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi
kekuatan (strength), kelemahan(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
dalam suatu kegiatan pembangunan atau suatu bisnis. Keempat factor itulah yang membentuk
akronim SWOT (strength, weakness, opportunities, threats). Proses ini melibatkan penentuan
tujuan yang spesifik dan mengidentifikasi factor eksternal dan internal yang mendukung dan
yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut.

F. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka hasil dan pembahasan diperoleh sesuai
fokus penelitian, sebagai berikut:

1. Strategi promosi objek wisata ( Variabel X)

Potensi pariwisata disuatu daerah jika dikembangkan dengan baik akan memberikan
dampak positif salah satunya bagi masyarakat dilingkungan objek wisata tersebut. Dalam
pengembangan suatu pariwisata tentunya memiliki faktor pendukung dan penghambat proses
pengembangan objek wisata. Berikut ini faktor pendukung an penghambat berkembangnya
suatu objek wisata.

a. Faktor Pendukung
1) Potensi Alam

Alam merupakan salah satu faktor pendukung seseorang melakukan perjalanan
wisata. Karena sebagian orang melakukan perjalanan untuk menikmati keindahan alam,
ketenangan alam, serta ingin menikmati keaslian fisik flora dan faunanya. Daya tarik yang
dimiliki oleh Air Terjun loka waturu mampu menarik minat pengunjung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi alam merupakan hal utama yang menjadi
pendukung berkembangnya suatu objek wisata Air Terjun. Pemandangan alam yang
disuguhkan oleh Air Terjun loka waturu dapat dinikmati untuk memberikan ketenangan serta
mampu membuat wisatawan bersyukur terhadap tuhan yang menciptakan keindahan alam.
Oleh karena itu, daya tarik yang dimiliki oleh Air Terjun loka waturu merupakan faktor
pendukung dalam perkembangan objek wisata Air Terjun loka waturu
2) Potensi Kebudayaan

Yang dimaksud kebudayaan disini merupakan adat istiadat dan segala kebiasaan yang
hidup ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Sehingga wisatawan dapat merasa nyaman
serta dapat menghabiskan waktu ditengah-tengah masyarakat dengan kebudayaannya yang
dianggap menarik. Masyarakat di Desa Waturu memiliki cara tersendiri dalam menyambut
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kedatangan wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata ke Air Terjun loka waturu.
Berdasarkan hasil penelitian, cara masyarakat di desa waturu menyambut kedatangan
wisatawan dengan tari — tarian penyambutan atupun adat (sirih, pinang dan sopi),
keramahtamahan serta memberikan fasilitas agar wisatawan merasa nyaman berkunjung ke
Air Terjun loka waturu.

b. Faktor penghambat

Kurangnya prioritas pembangunan pemerintah kabupaten terhadap sektor pariwisata.
Berdasarkan hasil penelitian, pembangunan yang dilakukan oleh pengelola Air Terjun loka
waturu adalah dengan bantuan masyarakat sekitar dan bantuan dari aparatur desa Waturu.
Kurangnya prioritas pembangunan dari pemerintah kabupaten menjadikan Air Terjun loka
waturu belum memiliki pengembangan yang maksimal seperti penambahan spot foto, lapak
untuk para pedagang yang layak, serta kurangnya fasilitas penunjang.

Kurangnya kerja sama dengan investor.

Sebagian besar dana yang dikeluarkan oleh para pengelola dalam
mengembangkan potensi wisata Air Terjun loka waturu adalah dana yang bersumber dari
pihak-pihak tertentu. Sejauh ini belum adanya investor yang tertarik untuk berinvestasi dalam
pembangunan objek wisata. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman tentang pentingnya
kerja sama dengan pengusaha/swasta dalam mendukung pengembangan objek wisata Air
Terjun loka waturu. Padahal peningkatan kerja sama dengan berbagai sektor usaha akan
memberikan kemudahan tersendiri bagi pemerintah daerah dalam memajukan sektor
pariwisata khususnya objek wisata Air Terjun loka waturu.

1. Belum terdapat sistem promosi yang menarik.

Suatu objek wisata tidak akan dikenal tanpa adanya promosi. Pemasaran sangat
mendukung pengembangan suatu objek wisata, baik wisata yang sudah dikembangkan
maupun yang belum karena suatu objek wisata jika tanpa promosi yang baik maka tidak
akan ada pengunjung yang tahu keberadaan objek wisata tersebut. Hasil lapangan
menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh pengelola Air Terjun loka waturu
belum dikatakan baik. Sejauh ini promosi yang digunakan oleh pengelola Air Terjun loka
waturu berupa mulut ke mulut dan tagar di media sosial. Belum adanya website resmi dan
akun sosial media resmi yang digunakan dalam pemasaran objek wisata Air Terjun loka
waturu. Maka dari itu, wisatawan yang berkunjung kebanyakan masyarakat sekitar
daerah saja.

Pengembangan Objek Wisata Air Terjun loka waturu terhadap Peningkatan
Perekonomiaan Masyarakat (Variabel Y)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat peneliti
deskripsikan bahwa dengan berkembangnya objek wisata Air Terjun loka waturu berdampak
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat disekitar objek wisata yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Meningkatnya pendapatan masyarakat dapat dilihat dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

a. Pendidikan Formal Pendidikan formal merupakan salah satu indikator sosial yang
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan indeks kemajuan
pembangunan suatu negara. Pendidikan formal juga merupakan satusatunya sistem
pendidikan yang mendapat pengakuan secara administrasi (universal) sebagai
indikator tingkat pengetahuan dan keahlian seseorang. Masyarakat di desa Waturu
rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang cukup baik. Hal ini didukung dengan
tingginya jenjang pendidikan yang mereka tempuh. Masyarakat di desa Waturu
mayoritas pendidikannya di jenjang SMP-SMA sederajat. Selain itu, masyarakat di
desa Waturu mampu menyekolahkan anak-anak mereka hingga ke jenjang perguruan
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tinggi. Biaya-biaya pendidikan mereka didukung dengan bertani dan hasil dari
dagang. Mata pencaharian utama masyarakat di desa Watuuru adalah bertani. Akan
tetapi, setelah berkembangnya objek wisata Air Terjun loka waturu pendapatan
masyarakat bertambah dari hasil dagang. Hal ini dikarenakan setelah
dikembangkannya suatu objek wisata maka akan meningkat pendapatan masyarakat
dari hasil belanja wisatawan yang berkunjung ke objek wisata tersebut

. Durasi Kerja Durasi kerja merupakan lamanya waktu kerja yang digunakan oleh
seseorang yang diukur dalam jam. Jam kerja yang digunakan berbeda-beda bagi
individu yang satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya pendapatan seseorang
tergantung dari waktu atau jam kerja yang dicurahkan. Kesempatan menambah
durasi kerja bagi masyarakat di desa Waturu memberikan salah satu keuntungan
sendiri bagi peningkatan perekonomian. Para pedagang tetap melakukan aktivitas
jual beli dengan durasi waktu yang lebih panjang, karena mayoritas mereka
berdagang dirumah sendiri. Meskipun sudah tidak ada lagi wisatawan yang
berkunjung dikarenakan batasan kunjungan wisata, para pedagang masih bisa
mendapatkan keuntungan dari masyarakat sekitar yang berbelanja ke warung
mereka.

Lama Usaha Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan usahanya akan memiliki
strategi yang lebih matang dan lebih tepat dalam mengelola, memproduksi dan
memasarkan produknya. Pengalaman usaha seseorang dapat diketahui dengan
melihat jangka waktu atau masa kerja seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan
tertentu. Semakin lama seseorang melakukan usaha atau kegiatan, maka
pengalamannya akan semakin bertambah.

. Jumlah Pengunjung Semakin banyak jumlah pengunjung yang datang maka semakin
banyak pula pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Dengan adanya kegiatan
perjalanan wisata baik dari wisatawan manca negara maupun domestik, maka akan
memperbesar pendapatan dari sektor usaha masyarakat. Oleh karena itu, semakin
tinggi kunjungan wisatawan, maka pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata
juga akan semakin meningkat. Peningkatan pendapatan juga semakin meningkat
khususnya pada hari libur, karena pada hari libur pengunjung objek wisata Air
Terjun loka waturu semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengunjung berpengaruh positif
terhadap pendapatan masyarakat di sekitar Objek Wisata Air Terjun loka waturu.
Adanya pengaruh positif disebabkan karena meningkatnya jumlah wisatawan yang
mengunjungi objek wisata yang akan memberikan kontribusi bagi para pelaku usaha
yang kesehariannya menjadi pedagang di kawasan wisata tersebut. Semakin banyak
jumlah wisatawan maka akan semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan oleh
para pedagang. Pengembangan pariwisata dapat mempengaruhi perubahan struktur
pendapatan terhadap masyarakat sekitar objek wisata. Suatu objek wisata dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat apabila jumlah wisatawan yang berkunjung
semakin meningkat. Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata pasti akan
melakukan transaksi yang mengeluarkan sejumlah uang untuk dibelanjakan,
sehingga menjadi sumber pendapatan bagi mereka yang melakukan usaha disekitar
objek wisata tersebut.
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F. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bersadrakan hasil uji VValiditas data pada
Variabel Strategi Promosi Objek Wisata di desa Waturu terhadap Perekonomian Masyarakat
dengan intrumen kuisipner berdasarkan item pertanyaan shagian besar dapar digubakan atau
secara kontruk valid dengan nilai signifikan 0.00<0,05 dengan r Hutugn lebih dari 0,245 serta
pengujian reabilitas data Dengan tingkat signifika a = 5% = 0,05 dengan syarat (cronbach
alpha) > 0,60.
Dari hasil analisi swot diatas maka diperoleh matriks IFS matriks IFAS menunjukkan faktor
kekuatan dan kelemahan memiliki total skor 4.00. Hal ini mengindikasikan bahwa Strategi
Promosi Objek Wisata dalam memenuhi perekonomian masyarakat di Desa Waturu pada
posisi internal yang begitu kuat. Selanjutnya, didalam matriks EFAS menunjukkan bahwa
faktor peluang dan ancaman memiliki total skor 3.00. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa
Strategi Promosi Objek Wisata dalam memenuhi perekonomian masyarakat di Desa Waturu
dapat merespon peluang yang ada dengan cara yang luar biasa dan menghindari ancaman.
Adapun dalam diagram cartesius ditunjukkan Objek Wisata Di Desa Waturu pada kuadran
Growth dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Setelah
menggandengkan kekuatan dengan peluang atau strategi SO, maka diperoleh factor kekuatan
yang mesti dipertahankan untuk mampu mengambil peluang yang ada. Penggandengan
strategi ST menunjukkan bahwa perusahaan harus memaksimalkan kekuatan untuk mengatasi
ancaman yang ada. Strategi WO, memanfaatkan peluang yang ada dengan meminimalkan
kelemahan perusahaan. Serta strategi WT yang mengharuskan perusahaan untuk dapat
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

Saran

1. Pemerinta Desa Waturu harus lebih memperhatikan lebih fokus lagi terhdapat Wisata
Air terjun di Desa Waturu dengan memperhatikan Ancaman dan kelemahan yang ada
yang telah diuraikan pada analisis Swot

2. Perlu aadnya Perhatian Pemerintah Daerah dalam hal in i melihat kekuarangan,
kelemahan dan ancaman yang pad Objek Wisata di Desa Waturu.

3. Masyarakat Di Desa Waturu perlu melihat hal ini dimana objek Wisata air Terjun
apabila di embangan dengan baik maka akan meningkatkan perekonomian Masyarakat
setempat.
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